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Potensi Ekstrak Tembakau (Nicotiana tabacum), Gadung (Dioscorea hispida Dennst.), Sirih
(Piper betle L.), dan Cabai (Capsicum annum L..) sebagai Biopestisida Tanaman Kentang

Putrision Sarmalin Amnifu

31130018

Abstrak

Produktivitas kentang di Indonesia relatif masih rendah, hal ini disebabkan oleh kualitas benih, cuaca,
pengetahuan bercocok tanam petani, serta hama dan penyakit tanaman kentang. Untuk menanggulangi serangan
hama dan penyakit pada tanaman kentang, petani biasanya menggunakan pestisida sintetik, namun
penggunaannya yang berlebihan, disamping dapat memberikan dampak negatif bagi kesehatan manusia maupun
lingkungan, juga memerlukan biaya yang cukup besar. Untuk mengurangi‘dampak negatif tersebut telah banyak
dimanfaatkan ekstrak tumbuhan yang berpotensi sebagai biopestisida. Beberapa tanaman yang dikenal potensial
sebagai biopestisida antara lain tembakau, gadung, sirih dan cabai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi ekstrak daun tembakau, umbi gadung, daun sirih, dan cabai sebagai biopestisida tanaman kentang.
Ekstraksi sampel dilakukan dengan maserasi, skrining fitokimia secara kualitatif, dan aktivitas antimikrobia
dilakukan melalui penentuan nilai MIC pada microplate 96 well dengan metode High Throughput Screening,
serta uji potensi ekstrak sampel sebagai biopestisida dilakukan pada tanaman kentang di dataran tinggi Dieng,
Jawa Tengah. Yield ekstrak yang diperoleh adalah 3,75 ml/g tembakau, 1,17 ml/g gadung, dan 3,27 ml/g bahan
campuran. Hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya senyawa-alkaloid, tanin, dan saponin. Yield umbi
kentang yang dihasilkan masing-masing adalah :ekstrak gadung 8,33 ton/ha; ekstrak tembakau 9,67 ton/ha;
ekstrakgadung + tembakau 11,67 ton/ha, serta ekstrak campuran gadung, sirih, cabai,tembakaul2,33 ton/ha.
Adapun yield pestisida sintetik adalah 16,67 ton/ha, dan yield tanpa perlakuan adalah 2,95 ton/ha.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak daun tembakau, umbi gadung, daun sirih, dan cabai berpotensi sebagai biopestisida
tanaman kentang (73% dibanding kontrol positif, dan418% dibanding kontrol negatif).

Kata kunci : biopestisida, tembakau, gadung, sirih, cabai



Potential For Tobacco (Nicotiana tabacum), Gadung (Dioscorea hispida Dennst.), Betel (Piper
betle L.), and Chili (Capsicum annum L.) Extracts as Biopesticides for Potato Plant

Putrision Sarmalin Amnifu

31130018

Abstract

Potato productivity in Indonesia is still relatively low, due to the quality of seeds, weather, farmers' farming
knowledge, and potato pests and diseases. To overcomethe pest and disease attacks on potato crops, farmers
usually use synthetic pesticides, but their excessive use, in addition to having a negative impact on human health
and the environment, also requires considerable cost. To reduce its negative impact,plant extracts that may
potentially act as biopesticidehas been widely utilized. Some plants that«are known as potential biopesticides
include tobacco, gadung, betel and chili. The aim of this study is to determine the potential of tobacco leaf,
gadung tuber, betel leaf, and chili extracts as a biopesticide for potato plants. The sample extraction was done by
maceration, qualitative phytochemical screening, and antimicrobial activity was done by determination of MIC
value on microplate 96 well with High Throughput Screening method. Additional test on the potencial of extract
as biopesticide were performed on potato plants in Dieng plateau, Central Java. Yields of extract obtained were
3.75 ml/g of tobacco, 1.17 ml/g of gadung, and 3.27 ml/g of mixed material. Phytochemical screening results
indicate the presence of alkaloids, tannins, and saponins in the three extracts tested. Yields potato tubers
obtained were: gadung extract 8.33 ton/ha; tobacco extract 9.67  tons/ha; extract of gadung + tobacco
11.67 ton/ha, and mixture extract of gadung; betel, chili, tobacco 12,33 ton/ha. The yield of potato from positive
control plots (treated with synthetic pesticides) was 16.67.ton/ha, and yield of negative control (no treatment)
was 2.95 ton/ha. The conclusion shows that tobacco leaf, gadung tuber, betel leaf, and chili extracts exhibit
potency as biopesticide for potato (73% compared to positive control, and 418% compared to negative control)
and can be developed as an alternative pesticide for organic potato plants.

Keywords : biopesticides, tobacco, gadung, betel, chili
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kentang merupakan salah satu tanaman hortikultura yang disukai masyarakat Indonesia. Di
beberapa negara kentang dijadikan bahan makanan pokok.Produktivitas kentang di Indonesia masih
tergolong rendah. Potensi produksi kentang dapat mencapai 30 ton/ha, namun kenyataan di lapangan
menunjukkan produktivitas sebesar 10-20 ton/ha (FAO, 2009).

Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura, Kementrian Pertanian pada tahun 2014, produksi
kentang menempati urutan kedua dengan menyumbangkan produksi sebesar 1.347.815 ton atau sekitar
11,31 persen dari total produksi sayuran nasional. Sentra produksi _kentang terbesar juga berada di
Pulau Jawa dengan produksi sebesar 745.817 ton atau sekitar 55,34 persen dari total produksi kentang
nasional. Provinsi penghasil kentang terbesar adalah Jawa Tengah sebesar 292.214 ton atau sekitar
21,68 persen dari seluruh produksi kentang di Indonesia, diikuti oleh Jawa Barat dan Jawa Timur.
Sentra produksi utamanya terletak di Garut, Banjarnegara, dan Bandung. Sedangkan provinsi penghasil
kentang terbesar di luar Jawa adalah Jambi, dengan produksi sebesar 191.890 ton atau sekitar 14,24
persen dari total produksi kentang nasional, diikuti Sulawesi Utara. Menurut Badan Pusat Statistik rata-
rata produktivitas kentang di Indonesia pada tahun 2009 sebesar 16,51 ton/hadan tahun 2013 rata-rata
sebesar 16,02 ton/ha. Produktivitas tertingginya 25-30 ton/hayang dicapai petani di Aceh Tengah
karena daerahnya masih alami, tidak terlalu banyak organisme pengganggu tumbuhan (OPT), dan
menggunakan pupuk organik.

Faktor rendahnya produktivitas kentang di Indonesia adalah rendahnya mutu benih yang
digunakan, penyimpanan yang kurang baik; iklim, pemodalan, pengetahuan petani yang terbatas dan
serangan organisme penggangu tanaman terutama penyakit. Bakteri yang biasanya menyerang tanaman
kentang adalah, Xanthomonas  citri, Ralstonia solanacearum, Pseudomonas syringae, dan
Pectobacterium carotovorum. Serangan bakteri-bakteri ini pada tanaman kentang menyebabkan
kerugian pascapanen hingga 40%, dan menyebabkan produktivitas kentang menjadi menurun, sehingga
diperlukan upaya alternative yang dianggap efektif dalam mengatasi masalah ini (Nuraeni et al., 2013).

Hampir 80% petani sayuran di Indonesia dalam upaya mengendalikan organisme pengganggu
tanaman menggunakan pestisida sintetik kimiawi karena dianggap praktis, mudah diperoleh, dan
menunjukkan efek paling cepat. Padahal penggunaan insektisida tersebut jika dilakukan secara
terjadwal tanpa memperhatikan kepadatan populasi hama dan dosis terlalu tinggi dapat menimbulkan
dampak negatif, seperti meningkatnya residu yang berbahaya, dan timbulnya strain hama baru yang
resisten terhadap insektisida (Adiyoga dan Soetiarso, 1999). Permasalahan yang muncul sebagai akibat
penggunaan pestisida sintetik ini dapat dikendalikan dengan lebih ramah lingkungan, efektif, dan
efisien untuk dilakukan secara berkelanjutan dengan menggunakan bahan alam yang cukup potensial
sebagai insektisida dari tumbuhan atau yang sering disebut dengan biopestisida atau pestisida nabati.

Penggunaan biopestisida, khususnya pestisida nabati merupakan kearifan lokal bangsa
Indonesia. Pestisida nabati merupakan pestisida yang menggunakan senyawa kimia yang berasal dari
tumbuhan. Pestisida nabati memiliki kemampuan dalam mengendalikan serangga hama, repelan,
pengatur tumbuh serangga, racun nematoda, tungau dan hama lainnya, serta antifungi, antivirus dan
antibakteri (Prakash dan Rao 1997). Dibandingkan dengan pestisida sintesis, pestisida nabati lebih



1.3 Tujuan Penelitian

a) Mengetahui konsentrasi minimum ekstrak daun tembakau, umbi gadung, daun sirih, dan
cabai dalam menghambat pertumbuhan mikrobia uji (Ralstonia solanacearum dan
Xanthomonas citri) dan mikrobia penyebab busuk umbi pada tanaman kentang

b) Mengetahui potensi ekstrak daun tembakau, umbi gadung, daun sirih, dan cabai sebagai
biopestisida yang efektif untuk tanaman kentang di Dusun Sumberejo, Desa Batur,
Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai aktivitas
antibakteri ekstrak daun tembakau, umbi gadung, daun sirih, dan cabai dalam menghambat
pertumbuhan mikrobia uji (Ralstonia solanacearum, dan Xanthomonas citri) dan mikrobia
penyebab busuk umbi pada tanaman kentang

b. Memberikan informasi bahwa ekstrak daun tembakau, umbi gadung, daun sirih, dan cabai
dapat dijadikan sebagai bahan pembuatan biopestisida bagi tanaman kentang

c. Dengan adanya penelitian tentang potensi ekstrak daun tembakau, umbi gadung, daun sirih,
dan cabai sebagai biopestisida bagi tanaman kentang diharapkan dapat meminimalisisr
penggunaan pestisida sintetik pada lahan pertanian kentang.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Ekstrak daun tembakau, umbi gadung, dan campuran gadung+sirih+cabai berdasarkan hasil
pengujian di laboratorium baik itu skrining fitokimia dan aktivitas antibakteri, ekstrak terbukti
positif memiliki beberapa senyawa fitokimia dan aktivitas antibakteri yang mampu bekerja
sebagai biopestisida dengan konsentrasi minimal 1,67 mg bahan untuk ekstrak tembakau.
Ekstrak tembakau, gadung, tembakau+gadung, tembakau+gadung+sirih+cabai, berpotensi
sebagai biopestisida tanaman kentang dari hasil uji lapangan di Dusun Sumber, Desa Batur,
Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah. Hasil tertinggi dari perlakuan biopestisida yaitu
dengan ekstrak tembakau+gadung+sirin+cabai yaitu 12,33 ton/ha atau sekitar 73%
dibandingkan kontrol positif (16,67 ton/ha) dan 418% dibandingkan dengan kontrol negatif
(2,95 ton/ha).

5.2. Saran

1. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang potensi ekstrak tembakau, gadung,

sirih, dan cabai sebagai biopestisida dengan metode skrining fitokimia lebih lanjut agar
diketahui dengan jelas jenis senyawa dan jumlah senyawa tersebut dalam ekstrak yang akan
digunakan, sehingga dapat dibuat biopestisida dengan takaran dan sasaran target yang tepat.

2. Perlu dilakukan pengujian terlebih dahulu terkait konsentrasi ekstrak sebelum diaplikasikan di

3.

lapangan agar daya kerja ekstrak lebih maksimal.

Dapat dibuat biopestisida tanaman kentang dari ekstrak tembakau, gadung, sirih dan cabai
dengan kemasan siap jual di pasaran dengan komposisi dan dosis yang jelas tertera pada
kemasan agar lebih praktis digunakan oleh para petani.
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